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Abstrak 

Teknik penumbuhan ZnO nanorods dilakukan menggunakan dua tahap, yaitu tahap deposisi lapisan benih dan 

penumbuhan nanorods. Deposisi lapisan benih dilakukan menggunakan teknik ultrasonic nebulizer dan 

penumbuhan nanorods menggunakan teknik hidrotermal pada suhu 95 °C selama 2 jam. Fokus penelitian ini 

adalah mengamati pengaruh variasi posisi terhadap ZnO nanorods. Morfologi ZnO nanorods akan diamati 

menggunakan scanning electron microscopy (SEM) dan analisis komposisi menggunakan EDAX. Hasil 

pengamatan menunjukan bahwa ZnO nanorods yang terbentuk memiliki orientasi acak, tidak vertical, dan 

dimensi yang bervariasi di atas substrat. 

Kata-kata kunci: ZnO nanorods, variasi posisi substrate, morfologi, struktur kristal 

Abstract 

The growth technique of ZnO nanorods was carried out using two stages, namely the seed layer deposition stage 

and the growth of nanorods. Seed layer deposition was carried out using the ultrasonic nebulizer technique and 

the growth of nanorods using hydrothermal technique at 95 °C for 2 hours. The focus of this study is to observe 

the effect of position variations on ZnO nanorods. Morphology of ZnO nanorods will be observed using 

Scanning Electron Microscopy (SEM) and composition analysis using EDAX. The results of the observation 

show that the ZnO nanorods formed have a random orientation, not vertical, and varying dimensions on the 

substrate. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu material yang saat ini banyak disintesa dalam bidang material inovatif adalah ZnO. Hal ini dikarenakan 

ZnO memiliki lebar celah pita energi sebesar 3.34 eV[1] dan energi exciton sebesar 60 meV [2]. ZnO sebagai material 

semikonduktor juga bisa disintesis ke dalam berbagai bentuk nanostruktur seperti nanopartikel, nanotube, nanowire 

dan nanorods [3]. Di antara bentuk-bentuk tersebut, nanorods diklaim memiliki keunggulan karena mampu 

meningkatkan efisiensi kerja dari divais optoelektronik, bahkan dipakai pada berbagai sistem kaca [4-5]. 
Metode sintesis ZnO nanorods yang digunakan hidrotermal karena metode ini mudah dalam eksperimen, ekonomis, 

waktu reaksi cepat dan menggunakan temperature yang rendah [6-7]. 

Dalam meningkatkan sifat optik dan sifat listrik dari nanostruktur ZnO saat ini, banyak modifikasi yang 

telah dilakukan didalam metode sintesis, seperti pemberian perlakuan variasi konsentrasi prekursor, suhu, pen -

doping-an unsur logam/non logam. Berbagai perlakuan tersebut bertujuan untuk mengontrol ukuran,struktur, 

morfologi, dan sifat nanostruktur ZnO [8]. Pada paper ini, pengaruh posisi substrat pada ZnO nanorods yang 

ditumbuhkan menggunakan tehnik hidrothermal dan pengujian komposisi akan didiskusikan secara sistemat is. 

 

METODOLOGI  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah utrasonic cleaner, furnace, timbangan digital, gelas 

beaker, botol duran, Scanning Electron Microscope (JEOL JED-2300). Sedangkan bahan yang digunakan 

adalah substrat kaca ITO dan kaca Si, zinc acetate dihydrat (ZAD), dan zinc nitrat tetrahydrat (ZNT), 

hexamethylenetetramine (HMT), isopropanol, dan DI water. Sintesis Sintesis ZnO nanorods diawali dengan 

memotong substrat kaca menjadi 2x3 cm dan mencuci substrat kaca didalam ultrasonic cleaner dengan 

isopropanol dan DI water selama 10 menit. Kemudian pembuatan lapisan benih ZnO dengan prekursor zinc 

acetate dihydrat (ZAD) yang dilarutkan dengan DI water yang disintesis dengan metode ultrasonic spray 

pyrolysis (USP). Larutan ZNT dan HMT dibuat dengan perbandingan molar yang sama yaitu 0,1 M dan 

dilarutkan dengan DI water. Kedua larutan yang dicampur dan diaduk sampai larutan terlihat homogen di 

dalam ultrasonic cleaner. Substrat yang telah dilapisi seed layer, kemudian dimasukkan ke dalam larutan 

dengan 3 variasi posisi yang berbeda yaitu dengan kemiringan 90° dengan lapisan tipis menghadap atas dan 

kebawah serta posisi vertikal digantung . Setelah itu, dilakukan sintesis ZnO nanorods dengan metode 

hidrotermal pada temperatur 95°C selama 2 jam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakterisasi EDS menggunakan SEM dilakukan untuk mengetahui komposisi ZnO nanorods. EDS ZnO 

nanorods dikarakterisasi menggunakan EDS yang merupakan kelengkapan dari alat Scanning Electron 

Microscope (SEM) JEOL JED-2300. Hasil pengujian memberikan konfirmasi bahwa pada ketiga substrat, 

komposisi massa Zn lebih banyak dibandingkan komposisi massa O. 
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GAMBAR 1. Hasil Komposisi Zn dan O Substrat ITO 1 GAMBAR 2. Hasil Komposisi Zn dan O Substrat ITO 2 

 

 

Gambar 3. Hasil Komposisi Zn dan O Substrat Si 

 

Informasi dari pengujian EDX adalah terkonfirmasinya jumlah elemen Zn yang memiliki komposisi 

paling besar dibandingkan dengan elemen lainnya. Ini dikarenakan nanorods ZnO disintesis dengan rasio 

prekursor Zn lebih besar dibandingkan sumber oksigen. 
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GAMBAR 4. Hasil SEM Substrat ITO 1 GAMBAR 5. Hasil SEM Substrat ITO 2 

 

GAMBAR 6. Hasil SEM Substrat Si 

Berdasarkan hasil uji SEM, tidak ada perbedaan yang signifikan pada ketiga substrat. Hasil 

pengamatan menunjukan bahwa ZnO nanorods yang terbentuk memiliki orientasi acak, tidak vertical, 

dan dimensi yang bervariasi di atas substrat. 

 

SIMPULAN 

ZnO nanorods telah berhasil ditumbuhkan di atas substrat kaca ITO dan Si dengan posisi 

penumbuhan yang berbeda. Hasil pengamatan menunjukan bahwa ZnO nanorods yang terbentuk 

memiliki orientasi acak, tidak vertical, dan dimensi yang bervariasi di atas substrat. 
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